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A B S T R A K 

Orang tua baik ayah maupun ibu menganggap bahwa tanggung jawab 
terbesar dalam pengasuhan adalah dengan memenuhi kebutuhan dan 
memberi fasilitas yang cukup bagi anak. Hal ini akan berpengaruh pada 
perilaku anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam 
dampak pengasuhan kakek dan nenek pada anak usia 4-6 tahun. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus.  Subyek dalam penelitian ini adalah anak usia 
4-6 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dokumentasi dan hasil catatan lapangan. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model Campbell. Cara analisis penjodohan 
Campbell dengan membuat peta konsep. Hasil penelitian ditemukan 
bahwa bentuk pengasuhan kakek dan nenek dilakukan sesuai 
pengalaman dan wawasan kakek dan nenek (openes to experience). 
Kakek dan nenek memberikan kesempatan kepada anak melakukan 
aktivitasnya sendiri, membuat jadwal pekerjaan ringan dan memberikan 
aturan lisan kepada anak. Dalam menerapkan aturan lisan kakek dan 
nenek menyertakan penjelasan yang menggunakan kata-kata yang baik 
dan mudah dipahami anak, sehingga tercipta interaksi harmonis antara 
kakek dan nenek dan anak. Kakek dan nenek mengasuh dan 
mendanakik anak dengan tegas dan proposional. Pengasuhan kakek 
dan nenek memberikan dampak yang positif bagi perkembangan anak. 
Kakek dan nenek juga mendanakik cucunya dengan  pembiasaan, 
melalui tingkah laku, keterampilan, dan kecakapan, tertentu  salah 
satunya dalam hal menata baju, dan sepatu. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dampak pengasuhan kakek dan nenek tanakak 
selamanya memberikan stigma negatif bagi perkembangan anak. 

A B S T R A C T 

Parents, both father, and mother, consider that the biggest responsibility in parenting is meeting the 
needs and providing adequate facilities for children. It will affect the child's behavior. This study aims to 
analyze the impact of parenting grandparents on children aged 4-6 years. The research method used is 
qualitative research with a case study approach. The subjects in this study were children aged 4-6 years. 
Data was collected using observation, interviews, documentation, and field notes. The data analysis 
technique used is the Campbell model. How to analyze Campbell's matchmaking by making a concept 
map. The study results found that the form of parenting of grandparents was carried out according to 
the experiences and insights of grandparents (openness to experience). Grandparents provide 
opportunities for children to do their activities, schedule light work, and give verbal rules to children. In 
applying the oral rules, grandparents include an explanation that uses good words and is easy for 
children to understand to create a harmonious interaction between grandparents and children. Grand 
parents nurture and raise children firmly and proportionally. Parenting grandparents have a positive 
impact on child development. Grandparents also raise their grandchildren with habituation through 
behavior, skills, and abilities, one of which is arranging clothes and shoes. From the study results, it can 
be concluded that the impact of parenting grandparents forever gives a negative stigma for child 
development. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Anak usia dini merupakan salah satu modal dasar yang sangat berharga untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, perlu dipersiapkan sejak dalam kandungan agar 
kelak menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, sehat, bermoral, dan berguna bagi masyarakat 
melalui pengasuhan yang baik (Alam & Lestari, 2020; Amanda et al., 2016; Rohayani, 2020). Pada masa ini 
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sering disebut sebagai masa keemasan  (golden age) karena anak mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat (Fadlilah, 2020; Fitriani et al., 2019; Kurnia et al., 2015). Anak usia 4-6 
tahun perkembangan otak hampir seperti orang dewasa, sehingga berpengaruh dalam merespon berbagai 
informasi yang diterima dari lingkungan (Darnis, 2018; Hardiyanti et al., 2019). Masa ini merupakan masa 
yang paling tepat untuk melakukan pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, 
seni moral dan nilai-nilai agama serta kemandirian pada anak (Atmoko et al., 2019; Risnawati & Nuraeni, 
2019).  Hal ini yang menyebabkan pengasuhan pada usia dini perlu diperhatikan dengan baik.  

Pengasuhan yang baik adalah pengasuhan yang dilakukan oleh kedua orang tua dengan 
menanamkan nilai- nilai positif pada anak (Hartanto & Yuliani, 2019; Septiani & Nasution, 2018). 
Penanaman nilai-nilai moral yang sifatnya untuk diri sendiri maupun sosial dirinci pada sikap dan perilaku 
seperti jujur, toleran, perilaku disiplin, kerjasama, mandiri, dan sebagainya (Ghufron, 2010; Hamzah et al., 
2021; Makhmudah, 2020). Pengasuhan orang tua sangat penting dalam menanamkan kemandirian anak, 
orang tua harus lebih membuka pikiran dalam bersosialisasi, dekat dengan anak sebagai seorang sahabat 
dan memperhatikan segala kebutuhan anak, sehingga anak merasa dipenuhi dan di perhatikan oleh orang 
tua, dihargai dan menyenangkan (Alamiyah et al., 2021; Wardani et al., 2020; Wijayanti & Fauziah, 2020). 
Pengasuhan orang tua harus sangat mendukung dan merupakan model kemandirian bagi anak dalam 
memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan anak sehingga anak mempunyai potensi menjadi 
seseorang yang mandiri (Padilla-walker et al., 2012; Putri et al., 2020). Berdasarkan observasi, banyak 
orang tua baik ayah maupun ibu menganggap bahwa tanggung jawab terbesar dalam pengasuhan adalah 
dengan memenuhi kebutuhan dan memberi fasilitas yang cukup bagi anak.  Orang tua hanya mencukupi 
segala kebutuhan mereka dengan bekerja sepanjang hari atau bekerja di luar negeri (migrant worker) 
sehingga menyerahkan pengasuhan kepada keluarga. Oleh sebab itu, pengasuhan anak diserahkan kepada 
kerabat dekat, terutama oleh orang tua ibu atau orang tua ayah yang disebut sebagai nenek atau kakek 
(grandparents) (Choi & Zhang, 2021; Marr et al., 2021). Peristiwa ini terjadi di Kampung Hobobelu Desa 
Ekoroka Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada Propinsi NTT. Hasil observasi awal ditemukan beberapa 
keluarga dikampung tersebut pergi bekerja diluar negeri (migrant worker) sehingga pengasuhan anak 
dilimpahkan kepada keluarga terdekat, ada yang diasuh oleh paman dan bibi, kakek dan nenek serta 
kerabat dekat lainnya yang orang tua percaya.   

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan satu anak yang diasuh oleh kakek dan nenek yang 
mana memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang lainnya.  Perbedaan sikap yang menonjol yaitu anak 
yang diasuh oleh kakek dan nenek (grandparents) lebih terlihat mandiri dan disiplin dibandingkan dengan 
anak yang diasuh oleh orang tua sendiri, maupun paman dan atau bibi. Selain itu, orangtua pengganti juga 
memberikan jadwal aktivitas sehari-hari bagi anak seperti cuci piring, angkat air, sapu rumah. Orangtua 
pengganti juga membuat sebuah aturan lisan bagi anak, agar anak bias hanakup disiplin. Dari hasil 
wawancara ditemukan bahwa dalam mengasuh anak kakek dan nenek tanakak pernah bersikap manja pada 
anak melainkan dilakukan dengan tegas dan proporsional. Tegas disini bukan mengekang ruang gerak 
anak, tetapi untuk mengatur anak agar disiplin dan bisa bertanggungjawab terhadap orang tua dan dirinya 
sendiri. Pengasuhan kakek dan nenek (grandparents) tanakak terlepas dari pandangan hanakup wilayah 
dan budaya setempat dimana menurut kakek dan nenek (grandparents) bahwa mengasuh dengan 
mempertahankan pola-pola lama justru membuat anak lebih berhasil. Temuan penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa pengasuhan oleh kakek dan nenek (grandparents) tanakak selamanya memiliki stigma 
negatif terhadap perkembangan anak, karena apabila kakek nenek mengasuh secara tegas maka anakpun 
akan berkembang sebagaimana mestinya diantaranya aspek kemandirian dan kedisiplinan (Breheny, 
Stephens, & Spilsbury, 2013).  Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat masalah-
masalah yang dihadapi kakek dan nenek dalam mengasuh cucunya, mulai dari masalah di level 
intrapersonal hingga level masyarakat. Masalah tersebut diantaranya berkaitan dengan kesehatan dan usia 
kakek nenek, konflik pribadi yang sering muncul, kesulitan berinteraksi dengan sistem sekolah anak, dan 
lain sebagainya (Beazley et al., 2018; Shakya et al., 2011).  

Namun, penelitian yang dilakukan lainnya juga membuktikan bahwa terdapat peran positif dari 
pengasuhan oleh kakek dan nenek bagi anak yang ditinggalkan oleh orang tua demi sebuah pekerjaan (Tan, 
Buchanan, & Griggs, 2009). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa anak-anak merasa bahagia ketika 
kakek dan nenek peduli dan memberikan respon positif ketika mereka ditinggalkan orang tua (Gottzén & 
Sandberg, 2017).  Kakek dan nenek (grandparents) menciptakan lingkungan yang nyaman bagi anak. 
Artinya bahwa pengasuhan oleh kakek dan nenek (grandparents) memberikan nilai yang secara umum, 
yaitu kekeluargaan, cinta kasih, kenyamanan, kebaikan dan perawatan yang menyenangkan (Gottzén & 
Sandberg, 2017; Teerawichitchainan & Low, 2021).   Dalam hal ini pengasuhan yang dilakukan oleh kakek- 
nenek (grandparents) justru mampu menanamkan kemandirian dan kedisiplinan anak yang baik yaitu 
terlihat pada perilaku anak dalam kesehariannya di rumah seperti anak mengerjakan pekerjaan rumah 
sendiri tanpa ada pendampingan kakek dan nenek, anak mandi dan ganti pakaian sendiri, dan anak 
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kesekolah sendiri tanpa di antar oleh kakek dan nenek.  Berdasarkan uraian masalah dan hasil penelitian 
terdahulu di atas, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam melalui metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus yang tujuannya untuk menganalisis secara keseluruhan mengenai  bagaimana 
kemandirian dan kedisplinan anak yang diasuh oleh kakek dan nenek (Grandparents) di kampung Hobobelu 
Desa Ekoroka Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subyek dalam penelitian 
ini adalah anak usia 4-6 tahun dan kakek dan nenek.  Metode pengumpulan data terdiri dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan langsung oleh peneliti serta juga terlibat langsung dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sumber data dengan menggunakan pedoman observasi. Wawancara 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur. Wawancara dilakukan kepada 
pihak-pihak yang mampu memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti. Sedangkan dokumentasi 
adalah pengumpulan dokumen-dokumen tentang anak dan dokumentasi anak sedang melakukan aktivitas 
harian. Tahap penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus menggunakan model dan proses 
penelitian menurut Campbel. Teknik analisis penjodohan Campbell ditujukan untuk mencapai konseptual 
dalam pemetaan konsep hasil lapangan. Pertama, data dan informan menghasilkan serangkaian 
pernyataan, informasi yang diperoleh dari informan menggambarkan konsep. Kedua, informasi yang 
danakapatkan dihubungkan dengan pernyataan yang serupa sehingga pengelompokkan pernyataan 
memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian yang digambarkan melalui peta konsep. Ketiga membuat peta 
konsep ini membantu peneliti untuk menggabungkan dan membangun konseptual materi. 

       
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Kakek dan nenek (grandparents) bersifat tegas dan fleksibel namun tetap dalam kontrol kakek dan 

nenek dan selalu mengingatkan cucu untuk disiplin waktu. Kakek dan nenek juga memberikan kesempatan 
kepada anak untuk bereksplorasi dirinya. Hal ini tampak, ketika kakek dan nenek memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengatur dirinya sendiri seperti makan dan mandi sendiri dan berangkat kesekolahpun 
sendiri. Kakek dan nenek melibatkan anak dalam beraktivitasdan mendengarkan pendapat anak. Hal ini 
tampak, ketika ANAK menyelesaikan aktivitas di rumah seperti angkat air, cuci piring dan sapu rumah. 
Kakek dan nenek juga memberikan penguatan yang positif terhadap perilaku baik. Hukuman yang 
diberikan lebih banyak bersifat mendanakik. Peran kakek dan nenek dalam mendanakik, mengasuh dan 
mengajarkan anak adalah sebuah hal yang paling penting dalam kehanakupan anak. Kakek dan nenek 
senantiasa mengingatkan hal-hal kebaikan terhadap cucunya. Kakek dan nenek memberikan contoh dan 
keteladanan iman yang baik bagi anak. Sebelum tanakur, Kakek dan nenektanakak lupa mengingatkan anak 
untuk berdoa, selain itu Kakek dan nenek mengingatkan anak untuk ke gereja setiap hari minggu. Selain itu 
juga meningatkan anak untuk merapihkan tempat tanakurnya agar selalu rapih dan bersih walaupuna 
rumah sederhana. Kakek dan nenekjuga mengingatkan anak untuk selalu mengucapkan salam, jika bertemu 
dengan orang lain, mengucapkan terima kasih kepada orang yang sudah membantu, mengucpakan permisi 
ketika lewat depan orang, menghargai orang yang lebih tua dan tanakak lupa meminta maaf jika berbuat 
salah. 

Dalam kehanakupan setiap hari kakek dan nenek, membiasakan anak untuk hanakup mandiri. Hal 
ini terlihat saat pada pagi hari anak bangun sendiri, anak mandi sendiri tanpa dibantu oleh kakek dan nenek, 
anak makan sendiri sama halnya anak ganti pakaian dan berangkat sekolahpun sendiri. Kebiasaan ini 
terjadi karena yang tinggal di rumah ini hanya kakek, nenek dan anak, tanakak ada orang lain sehingga anak 
harus bias melakukan sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kegiatan ini berlangsung setiap hari, ANAK 
tanakak merepotkan kakek dan neneknya, sebab anak tahu bahwa kakek dan neneknya sudsah capek 
bekerja di kebun, oleh karena apa yang harus dilakukan olehnya adalah membantu kakek dan neneknya 
dengan megurus diri sendiri tanpa merepotkan kakek dan neneknya. Setiap hari kakek dan nenek selalu 
meningatkan cucu akan apa yang harus dilakukan oleh cucu pada hari itu. Hal ini tampak sebelum berangkat 
ke sekolah kakek dan nenek mengingatkan kepada anak untuk tanakak nakal di sekolah, menghargai teman 
dan bapak/ibu guru di sekolah. Kakek dan nenek juga mengingatkan anak untuk tanakak lupa melakukan 
aktivitas harian di rumah.  

Kakek dan nenek menerapkan aturan sederhana bagi anak, aturan ini tanakak tertulis namun 
secara lisan. Hal ini tampak, ketika sore hari anak pergi bermain bersama teman-temannya, kakek dan 
nenek mengingatkan lagi bahwa masuk rumah sebelum jam 6 sore. Setiap aturan yang diberikan selalu 
disertakan dengan alasan dari kakek dan nenek agar anak bisa mengerti. Seperti mengapa anak harus 
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pulang rumah sebelum jam 6 sore, karena tanakak baik anak kecil perempuan masuk rumah malam. Hal 
lain ditemukan, ketika kakek dan nenek menyuruh anak tanakur malam jam 9, kakek dan nenek sertakan 
dengan alasan agar bangun pagi tanakak terlambat dan tanakak terlambat ke sekolah. Kakek dan nenek 
mengasuh dan mendanakik cucu seperti anak kandung. Apapun yang telah kakek nenek lakukan pada anak 
mereka, hal yang sama diterapkan pada cucu mereka. Kakek dan nenek memberikan penghargaan kepada 
anak setiap kali anak melakukan atau menyelesaikan aktivitas ringan dengan baik di rumah, selain itu juga 
ketika anak rajin berdoa sebelum dan sesudah aktivitas. Penghargaan yang diberikan oleh kakek dan nenek 
bukan berupa materi melainkan berupa perhatian, pujian baik verbal maupun fisik. Hal ini terlihat ketika 
anak membersihkan biji nasi yang jatuh dilantai tanpa diperintah, nenek langsung mengatakan “pintar 
sekali cucu nenek, sudah bias bantu oma bersihin rumah” kakek dan nenek bangga punya cucu yang rajin. 
Melalui penghargaan ini, secara tanakak langsung kakek dan nenek menguatkan perilaku positif yang sudah 
ada daalm diri anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pengasuhan kakek dan nenek pada anak dilakukan sesuai 
pengalaman dan wawasan kakek dan nenek (openes to experience). Kakek dan nenek memberikan 
kesempatan kepada anak melakukan aktivitasnya sendiri, membuat jadwal pekerjaan ringan dan 
memberikan aturan lisan kepada anak dengan harapan agar anak bisa mematuhinya. Namun dalam 
menerapkan aturan lisan kakek dan nenek menyertakan dengan penjelasan yang menggunakan kata-kata 
yang baik dan mudah dipahami anak, sehingga tercipta interaksi harmonis antara kakek dan nenek dan 
anak. Dalam memberikan larangan, orang tua memberikan penjelasan dan pengertian kepada anak tentang 
pentingnya aturan tersebut, sehingga anak memahami bahwa larangan atau aturan itu bukan sebuah 
larangan atau hukuman yang dipaksakan melainkan sudah sebagai tanggung jawab dalam dirinya sendiri. 
Temuan penelitian yang diperoleh dari hasil catatan observasi, dokumentasi dan wawancara yang 
dilakukan, menunjukkan bahwa kakek dan nenek yang mengasuh anak adalah kakek dan neneknya sendiri. 
Bentuk pengasuhan yang dilakukan dalam mengasuh anak adalah bentuk pola asuh demokratis dan 
authoritative. Kakek dan nenek menerapkan pola asuh demokratis, dimana mereka memberikan kebebasan 
kepada anak, menerapkan aturan yang tanakak memberatkan anak dan disesuaikan dengan kemampuan 
anak. Apabila anak melakukan kesalahan seperti pulang bermain terlambat, tanakak melaksanakan 
kegiatan sehari-hari orang tua terkadang menghukum secara mendanakik namun setelah itu orang tua 
memberikan arahan dan nasihat kepada anak dengan kata-kata yang baik sehinggan menimbulkan 
hubungan yang hangat.  

Pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku anak, karena orang 
tua dengan model pola asuh otoriter akan cenderung menghasilkan anak dengan ciri kurang matang, kurang 
kreatif dan inisiatif, tanakak tegas dalam menentukan baik buruk, benar salah, suka menyendiri, kurang 
supel dalam pergaulan, ragu-ragu dalam bertindak atau mengambil keputusan karena takut dimarahi 
(Yaffe, 2019). Sementara anak yang diasuh dengan pola permisif menunjukkan gejala cenderung terlalu 
bebas dan sering tanakak mengindahkan aturan, kurang rajin beribadah, cenderung tanakak sopan, bersifat 
agresif, sering mengganggu orang lain, sulit diajak bekerjasama, sulit menyesuaikan diri dan emosi kurang 
stabil. Sedangkan anak yang diasuh dengan pola demokratis menunjukkan kematangan jiwa yang baik, 
emosi stabil, memiliki rasa tanggungjawab yang besar, mudah bekerjasama dengan orang lain, mudah 
menerima saran dari orang lain, mudah diatur dan taat pada peraturan atas kesadaran sendiri  
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, peran kakek dan nenek dalam pengasuhan pada anak sudah tepat. 
Kakek dan nenek memberikan kesempatan kepada anak melakukan aktivitas ringan, untuk melatih 
kebiasaan anak dalam bekerja. Kakek dan nenek juga memberikan arahan dan nasihat bagi anak agar tetap 
hidup teratur. Keberhasilan pendisiplinan antara lain ditentukan oleh cara yang digunakan. Pendisiplinan 
berupa pemberian hukuman yang keras dipercayai justru dapat berdampak negatif pada perilaku anak. 
Sebaliknya, orang tua yang bersedia memberikan instruksi yang jelas, bersikap mendukung, dan 
memberlakukan batasan-batasan dapat memprediksi rendahnya masalah perilaku anak (Fadlilah, 2020; 
Putri et al., 2020; Wardani et al., 2020). Dalam mengasuh anak, kakek dan nenek (grandpaerents) sama-
sama memberikan kasih sayang kepada anak dengan menanamkan tanggungjawab melalui pembinaan, 
perhatian dalam bentuk akhlak dan spiritual (Breheny et al., 2013; Gottzén & Sandberg, 2017).  Kakek dan 
nenek selalu khawatir dan gelisah jika cucunya belum juga pulang. Apalagi neneknya, pasti menyusul untuk 
menjemput cucunya, pulang ke rumah. Kakek dan nenek tanakak lupa mengingatkan anak untuk 
menyelesaikan aktivitas rumah dan berdoa sebelum dan sesudah aktivitas. Begitupula dalam mendanakik 
kedisplinan anak, kakek dan nenek (grandparents)  juga memberikan ketentuan berupa aturan dan 
hukuman bagi cucunya. Jika cucu melakukan sebuah pekerjaan dengan baik, membantu neneknya cuci 
piring, menaati perintah kakek dan neneknya, bangun pagi tanpa  dibangunkan, kakek dan nenek akan 
memberikan hadiah berupa pujian, kadang membelikan hadiah berupa barang, agar anak ini merasa 



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 3, Tahun 2021, pp. 342-348 346 

 

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650 

diperhatikan oleh mereka. Jika anak berbuat salah, maka kakek dan nenek akan memberi sanksi disertai 
alasan dengan bahasa yang mudah dipahami anak (Shakya et al., 2011; Tan et al., 2009). 

Nilai-nilai yang diterapkan oleh kakek dan nenek memberikan motivasi baik bagi perjalanan 
hanakup anak kedepannya (StefaniMilovanska-Farrington, 2021; Xu et al., 2021).  Pada dasarnya anak usia 
dini belajar meniru, belajar dari apa yang mereka lihat dan mereka dengar (Alvarez et al., 2021; Chow et al., 
2020; Ogelman et al., 2018). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa support dan motivasi dari 
orang tua sangatlah penting bagi perkembangan kemandirian dan kedisplinan anak, serta melakukan 
komunikasi yang baik terbuka dengan anak tanpa melakukan intervensi apapun (Lilawati, 2020; Wijayanti 
& Fauziah, 2020; Yulianingsih et al., 2020). Temuan penelitian sebelumnya juga menuyatakan bahwa 
lingkungan memberikan peranan penting dalam membentuk perilaku anak yang disebut dengan 
pengondisian responden (Febiharsa & Djuniadi, 2018; Nurrahman, 2019; Risnawati & Nuraeni, 2019). Jadi 
berdasarkan pendapat ini kakek dan nenek sangat berperan penting dalam memberikan penguatan atau 
hukuman dalam menanamkan perilaku kemandirian dan kedisiplinan pada anak 

 

4. SIMPULAN  

Bentuk pengasuhan yang diberikan oleh kakek dan nenek adalah pengasuhan yang bersifat 
fleksibel dan dalam kontrol orang tua kandung. Keterlibatan Kontrol orang tua adalah untuk mengontrol 
kakek dan nenek bagaimana kebutuhan pokok anak. Bentuk pengasuhan yang diberikan adalah secara 
demokratis dan otoritatif. Pengasuhan yang baik akan berdampak pada sikap dan perilaku anak. Anak yang 
diasuh oleh kakek dan nenek juga bisa hidup mandiri dan disiplin juga memiliki kemampuan yang sama 
dengan anak-anak yang tinggal bersama kedua orang tuanya. Peran pengasuhan kakek dan nenek pada 
anak sudah tepat. Kakek dan nenek memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas 
ringan, dengan melatih kebiasaan anak untuk bekerja. Kakek dan nenek juga sering memberikan arahan 
dan nasihat bagi anak agar tetap hidup teratur. 
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